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MOTTO
 “Jangan putus asa , tidak semua orang menilai manusia dari fisiknya
.. DONT JUDGE THE BOOK BY THE COVER ..”
 “Jalani aja seperti air mengalir, kadang akan menerjang bebatuan tetapi 
akhirnya tetap bisa melewatinya...”
 “Kemenangan yang seindah – indahnya dan sesukar – sukarnya yang 
boleh direbut oleh manusia ialah menundukan diri sendiri.”
(Ibu Kartini )
 “Seorang sahabat adalah orang yang menjawab,apabila kita memanggil 
dan sering menjawab sebelum kita panggil.”
 “Manusia tak selamanya benar dan tak selamanya salah, kecuali ia yang 
selalu mengoreksi diri dan membenarkan kebenaran orang lain atas 
kekeliruan diri sendiri.”
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ANALISIS BUDIDAYA DAN PRODUKSI KAYU SENGON SEBAGAI BAHAN 
BAKU PLYWOOD UNTUK EKSPOR PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA 
XII (PERSERO) SURABAYA
ABSTRAKSI
Oleh :
Daniar Indah Permata Putri
Dosen Pembimbing :
Drs. H. Hari Murti, Msi
Dalam era globalisasi di mana persaingan menghendaki produktivitas dan 
efesiensi yang berlaku sesuai dengan standar internasional. Hal ini mutlak diperlukan jika 
perusahaan ingin tetap bertahan. Kemampuan menjual suatu produk merupakan tujuan 
suatu perusahaan agar tetap bisa berkembang dan bersaing. Sehingga perlu dilakukan 
pengamatan terhadap produk yang telah dihasilkan dan kemampuannya di pasaran.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah adalah untuk 
mengumpulkan data Budidaya dan produksi kayu sengon bahan baku ekspor plywood 
sehingga dapat memastikan apakah budidaya kayu sengon dapat diterapkan atau tidak. 
Komponen utama yang diperlukan untuk menganalisis budidaya dan produksi kayu 
sengon pada PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) adalah kesesuaian lahan, persiapan
lahan tanaman, dan penegolahan komoditi kayu sengon. Budidaya adalah penanaman 
kayu dengan tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki kondisi lingkungan 
disekitarnya. Dengan penerapan budidaya perkebunan pada penanaman dan pengelolaan 
budidaya sengon terbukti sangat mendukung dalam keberhasilan pengembangan 
budidaya sengon di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero), sehingga dapat dijadikan 
sebagai salah satu sumber pendapatan selain tanaman perkebunan.
Dari hasil analisa diketahui Budidaya kayu sengon yang dikembangkan oleh PT 
Perkebunan Nusantara XII (Persero) layak untuk dikembangkan. Hal ini dikarenakan 
hasil yang diperoleh PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) dari budidaya kayu sengon 
jauh lebih besar dibandingkan jika investasi pada bank. Selain menghasilkan pendapatan 
yang cukup besar bagi perusahaan, kayu sengon juga banyak dicari. Mengingat industri 
plywood sedang menurun akibat kelangkaan bahan baku. Adanya investasi kayu sengon 
di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero), dapat membantu menyuplai bahan baku untuk 
plywood. 
Kata Kunci :  Budidaya kayu sengon, Analisis Produksi, Kayu Sengon, Ekspor 
Plywood.
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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Dalam menghadapi era perdagangan bebas saat ini, setiap perusahaan berupaya untuk 
seefektif dan seefisien mungkin dalam menjalankan proses usaha. Hal ini mutlak diperlukan 
jika perusahaan ingin tetap bertahan. Kemampuan menjual suatu produk merupakan tujuan 
suatu perusahaan agar tetap bisa berkembang dan bersaing. Sehingga perlu dilakukan 
pengamatan terhadap produk yang telah dihasilkan dan kemampuannya di pasaran.
Produksi merupakan salah satu kegiatan ekonomi dalam masyarakat atau suatu negara 
yang dihitung dalam waktu tertentu. Dimana kegiatan produksi tergantung pada kebutuhan 
dan kebiasaan untuk memperoleh pendapatan bagi suatu negara. Dalam aspek perdagangan, 
kegiatan produksi selalu di dorong oleh motif ekonomi dan prinsip ekonomi agar keseluruhan 
kegiatan itu tidak percuma, ada sasarannya, tujuan serta harapannya, sehingga dapat 
menghasilkan sesuatu barang dan jasa secara optimal. Secara garis besar, produksi adalah 
kegiatan yang berkenaan dengan usaha meningkatkan nilai guna suatu barang dan jasa 
langkah pertama kegiatan produksi itu adalah menghimpun faktor produksi yang berasal dari 
masyarakat melalui kegiatan distribusi setelah terhimpun maka produksi itu diolah dan 
dikelola menjadi hasil produksi.
Dunia usaha, baik barang maupun jasa selalu dihadapkan dengan persaingan. Untuk 
mengatasi persaingan, perusahaan menempuh berbagai cara dan strategi untuk 
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menyampaikan hasil produksi dengan cepat, tepat, cermat, hemat dan memuaskan ketangan 
konsumen. 
Strategi pemasaran juga disesuaikan dengan kemampuan dana perusahaan melalui 
marketing mix yaitu faktor produk, harga, distribusi dan promosi. Kegiatan pemasaran harus 
dilakukan sesuai dengan tujuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan yaitu dengan 
mengadakan kegiatan promosi yang terarah, terencana dan terpadu. Kegiatan promosi harus 
sejalan dengan rencana pemasaran yang diarahkan dan dikendalikan untuk mengembangkan 
laju perusahaan. Promosi yang tidak terkendali akan menurunkan tingkat penjualan, sehingga 
biaya yang dikeluarkan untuk promosi merupakan pemborosan, sedangkan saluran distribusi 
dipakai oleh semua perusahaan untuk memproduksi barang dengan kualitas yang baik, 
namun banyak pula yang gagal memenuhi target pasarnya. Keadaan ini disebabkan oleh 
kebijakan distribusi yang kurang tepat sehingga barang yang dihasilkan kurang laku dipasar 
dan menyebabkan banyak konsumen merasa kurang puas. Dengan demikian,saluran 
distribusi memiliki peranan penting bagi kelangsungan hidup dan tumbuh perusahaan.
Dengan titik tolak dari uraian tersebut, maka penulisan tugas akhir ini diberi judul: 
”ANALISA BUDIDAYA DAN PRODUKSI KAYU SENGON SEBAGAI BAHAN 
BAKU PLYWOOD UNTUK EKSPOR DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XII 
(PERSERO) SURABAYA”  
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana proses Budidaya Kayu Sengon yang dilakukan oleh PT. Perkebunan 
Nusantara XII (Persero)?
2. Bagaimana proses produksi kayu sengon yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara 
XII (Persero)?
3. Bagaimana aktivitas Perusahaan eksportir plywood yang bekerja sama dengan oleh PT. 
Perkebunan Nusantara XII (Persero)?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui proses Budidaya kayu sengon pada PT. Perkebunan Nusantara XII 
(Persero) dikembangkan.
2. Untuk mengetahui proses produksi kayu sengon pada PT. Perkebunan Nusantara XII 
(Persero).
3. Untuk mengetahui aktivitas Perusahaan ekportir plywood yang bekerja sama dengan oleh 
PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero).
D. Kegunaan Penelitian
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Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat berguna bagi semua pihak. Terutama 
bagi pihak yang memiliki kepentingan langsung dalam permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini. Adapun hasilnya kiranya dapat berguna bagi :
1. Bagi pemerintah
Membantu pemerintah dalam menganalisis kelayakan pembudidayaan kayu sengon 
untuk meningkatkan penerimaan devisa melalui ekspor plywood.
2. Bagi perusahaan
Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 
dalam mencapai tujuannya.
3. Bagi masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat memperoleh informasi khususnya yang berkaitan 
dengan pembudidayaan dan produksi kayu sengon melalui hasil penelitian ini.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
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Ditinjau dari sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Adapun pengertian dari penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang memberikan data 
seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya (Soerjono Soekanto, 
1986 : 10)
Sedangkan pengertian dari penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk lebih berupaya memahami sesuatu secara lebih cermat dan dilakukan apabila data yang 
terkumpul berwujud angka.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena ingin 
memperoleh gambarab yang sejelas-jelasnya dan memberikan data yang seteliti mungkin 
tentang analisis cost and benefit.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Surabaya dan penelitian 
ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan Februari-Maret 2009.
3. Jenis Data
Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer adalah sejumlah data yang diperoleh langsung dari fakta atau keterangan 
melalui suatu penelitian di lapangan.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sejumlah data yang diperoleh secara tidak langsung,, yaitu 
melalui studi kepustakaan yang berupa keterangan atau fakta dengan cara mempelajari buku-
buku, dokumen-dokumen, peraturan perundang-undangan, laporan-laporan dan sebagainya 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti (Soerjono Soekanto,1986 : 12)
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari lapangan yang 
berhubungan dengan penelitian. Dalam hal ini adalah pimpinan, staf dan karyawan 
PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Surabaya.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan sumber data yang mendukung dan melengkapi data primer. Dalam 
hal ini meliputi peraturan perundang-undangan, dokumen resmi, laporan-laporan, 
data tertulis dari PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Surabaya, karya ilmiah dan 
hasil penelitian terdahulu.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :
a. Interview atau Wawancara
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Wawancara dilakukan dengan cara dialog langsung dengan pimpinan, staf 
atau karyawan PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Surabaya.
b. Observasi atau Pengamatan
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap fenomena yang diteliti.
c. Studi Kepustakaan
Melalui metode ini, digunakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari 
laporan-laporan, buku-buku literature dan dokumen-dokumen.
BAB II
LANDASAN TEORI
A.  Pengertian Budidaya, Produksi, dan Perencanaan Produksi,
Hutan adalah sumber daya alam yang dikuasai oleh negara dan di pergunakan 
sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. 
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Yang dimaksud sebagai hutan yang dikuasai oleh negara adalah hutan alam atau 
hutan hasil budidaya (tanaman) yang berada di dalam kawasan hutan negara. Disamping 
melakukan pengelolaan terhadap hutan negara, Pemerintah telah mempromosikan dan 
mendorong pembangunan kehutanan berbasis masyarakat antara lain dengan menggalakkan 
penanaman komoditas kehutanan pada lahan–lahan rakyat/ lahan milik. 
Dalam hal ini beberapa tahun lalu pemerintah pernah mencanangkan gerakan 
Sengonisasi sebagai alternatif pemenuhan bahan baku industri yang sekaligus juga dapat 
memberikan penghasilan kepada masyarakat. Sebagai hasilnya saat ini beberapa daerah di 
Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Jawa Tengah telah menjadi sentra kayu sengon. Apabila 
pembangunan kehutanan berbasis masyarakat ini terus berkembang, maka tekanan terhadap 
hutan alam dalam bentuk eksploitasi untuk pemenuhan industri baik yang legal maupun 
illegal akan dapat dikurangi, dan sekaligus memberikan peran yang signifikan kepada 
masyrakat untuk turuit serta memberikan jaminan terhadapkelangsungan industri kehutanan 
nasional. 
Hasil hutan dari masyarakat ini harus di fasilitasi dengan penatausahaan yang 
memadai. Maksud dari penatausahaan hutan rakyat adalah untuk melindungi hak-hak 
masyarakat dan sekaligus memberikan jaminan legalitas kepada industri yang menggunakan 
bahan baku yang berasal dari hasil hutan rakyat. Disamping itu penatausahaan hasil hutan 
rakyat juga dimaksudkan untuk memberikan kepastian hukum kepada masyarakat baik 
penghasil maupun pengguna hasil hutan rakyat, yang sekaligus dapat membedakan antara 
hasil hutan milik negara dan hasil hutan milik masyarakat. 
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Produksi adalah kegiatan menghasilkan atau menambah nilai guna barang atau jasa 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Produksi dapat dilakukan secara perseorangan 
(individu) maupun berkelompok. Orang atau pihak yang menghasilkan barang disebut 
produsen. Hasil produksi berupa barang atau jasa. (Sumber :Dr. Soeratno Josohardjono, 
MEc)
Dalam ekonomi, produksi diartikan sebagai suatu kegiatan dari berbagai lapangan 
usaha yang dilakukan oleh suatu masyarakat. Pengertian produksi dapat diartikan juga 
sebagai usaha untuk menciptakan atau menambah fedah ekonomi suatu benda dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan orang, badan usaha, atau organisasi yang 
menghasilkan barang dan jasa disebut produsen. (Sumber :Dr. Soeratno Josohardjono, MEc)
Tujuan dari produksi adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam usaha 
mencapai kemakmuran. Kemakmuran akan tercapai bila konsumen memiliki daya beli yang 
cukup tinggi dan barang/jasa yang diperlukan tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan
Di dalam suatu proses produksi ada hal-hal yang harus diperhatikan, diantaranya:
 komposisi input yang bagaimana yang harus digunakan? bagaimana proses 
produksi berlangsung agar tingkat produksi maksimal?
 komposisi input yang bagaimana yang harus digunakan? bagaimana proses 
produksi dilaksanakan agar biaya produksi serendah mungkin?
B.  Faktor-faktor Produksi
1. Faktor produksi alam
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Faktor produksi alam adalah segala sesuatu yang disediakan oleh alam yang 
dapat dimanfaatkan sebagai alat pemuas kebutuhan.
Ciri-cirinya:
1) Tersebar tidak merata diberbagai tempat.
2) Jumlah terbatas.
3) Ada yang dapat di perbaharui dan ada yang tidak dapat diperbaharui.
a. Macam-macam faktor produksi alam
1) Faktor produksi alam yang tidak dapat di perbaharui
2) Faktor produksi alam yang dapat di perbaharui
3) Sumber daya produksi alam berupa sumber energi
2. Faktor produksi tenaga kerja
Tenaga kerja merupakan faktor produksi insani yang secara langsung maupun 
tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Faktor produksi tenaga kerja juga 
dikategorikan sebagai faktor produksi asli. Dalam faktor produksi tenaga kerja, 
terkandung unsur fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja. 
Oleh karena itu, tenaga kerja dapat dikelompokan berdasarkan kualitas (kemampuan 
dan keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya.
Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja dapat dibagi menjadi tenaga kerja 
terdidik, tenaga kerja terampil, serta tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih. 
Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memerlukan pendidikan tertentu 
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sehingga memiliki keahlian di bidangnya Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja 
yang memerlukan kursus atau latihan bidang-bidang keterampilan tertentu sehingga 
terampil di bidangnya. Sementara itu, tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih
adalah tenaga kerja yang tidak membutuhkan pendidikan dan latihan dalam 
menjalankan pekerjaannya.
Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja rohani 
dan tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani adalah tenaga kerja yang menggunakan 
pikiran, rasa, dan karsa. Sementara itu, tenaga kerja jasmani adalah tenaga kerja yang 
menggunakan kekuatan fisik dalam kegiatan produksi.
3. Faktor produksi modal
Yang dimaksud dengan modal adalah barang-barang atau peralatan yang 
dapat digunakan untuk melakukan proses produksi. Modal dapat digolongkan 
berdasarkan sumbernya, bentuknya, berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan 
sifatnya. Berdasarkan sumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan 
modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan sendiri. 
Misalnya setoran dari pemilik perusahaan. Sementara itu, modal asing adalah modal 
yang bersumber dari luar perusahaan. Misalnya modal yang berupa pinjaman bank.
Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan modal 
abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat secara nyata dalam proses 
produksi. Misalnya mesin, gedung, mobil, dan peralatan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki bentuk nyata, tetapi 
mempunyai nilai bagi perusahaan. Misalnya hak paten, nama baik, dan hak merek.
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Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan modal 
masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya dari perorangan dan 
hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya.
Terakhir, modal dibagi berdasarkan sifatnya: modal tetap dan modal lancar. 
Modal tetap adalah jenis modal yang dapat digunakan secara berulang-ulang. 
Misalnya mesin-mesin dan bangunan pabrik. Sementara itu, yang dimaksud dengan 
modal lancar adalah modal yang habus digunakan dalam satu kali proses produksi. 
Misalnya, bahan baku.
4. Faktor produksi kewirausahaan.
Faktor kewirausahaan adalah keahlian atau keterampilan yang digunakan 
seseorang dalam mengkoordinir faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang 
dan jasa. Sebanyak dan sebagus apa pun faktor produksi alam, tenaga manusia, serta 
modal yang dipergunakan dalam proses produksi, jika dikelola dengan tidak baik, 
hasilnya tidak akan maksimal.
5. Sumber daya informasi
Sumber daya informasi adalah seluruh data yang dibutuhkan perusahaan 
untuk menjalankan bisnisnya. Data ini bisa berupa ramalan kondisi pasar, 
pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan, dan data-data ekonomi lainnya.
C.  Biaya Produksi
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Biaya produksi bisa dikelompokkan menjadi 
a. Biaya tetap
Misalnya: Tanah, mesih, kendaraan, alat kantor, gaji, sewa, asuransi dan penyusutan.
b. Biaya Variabel
Misalnya: biaya untuk bahan mentah, tenaga kerja, bahan bakar.
D.  Tujuan Produksi
Secara umum, produksi mempunyai tujuan sebagai berikut:
1) Menghasilkan barang dan jasa.
2) Memenuhi kebutuhan.
3) Mendapatkan keuntungan.
4) Mampu meningkatkan pendapatan.
Tujuan dari produksi tersebut salah satunya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia dan menghasilkan barang dan jasa. Untuk itu sebelum mencapai tujuan yang 
diharap perlu di rencanakan dulu cara pengelolaan faktor produksi tersebut.
BAB III
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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A.  Sejarah Perusahaan
PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) merupakan BUMN Perkebunan 
penggabungan dari PTP XXIII, PTP XXVI, dan PTP XXIX berdasarkan PP nomor 17 tahun 
1996, dituangkan dalam akte notaris Harun Kamil, SH nomor 45 tanggal 11maret1996.
PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) merupakan BUMN yang memiliki beraneka 
ragam komoditi. Diantaranya yang merupakan komoditi utama adalah kopi arabika, kopi 
robusta, kakao edel, kakao bulk, karet, teh hitam CTC, dan aneka tanaman kayu. Sedangkan 
bidang usaha lainnya adalah industri hilir (teh dan kopi Rollaas, Ijen strawberry), rumah 
sakit, agrowisata, dan café (Rollaas coffee & tea ). Lebih dari 80% produk komoditi utama 
merupakan komoditi ekspor. Dan komoditi tersebut diekspor ke negara-negara tujuan ekspor 
tetap. Kopi arabika diekspor ke Amerika, Belanda, Kanada, dan Jerman. Kopi robusta 
diekspor ke Italia, Switzerland, Jepang, Benelux, dan Afrika Utara (Maroko). Kakao edel 
diekspor ke Jerman, Benelux, Amerika, China, dan Jepang. Kakao bulk diekspor ke Jepang, 
China, Malaysia,Thailand, dan Belanda. Dan yang terakhir karet diekspor ke Amerika, 
China, Jepang, Singapura, Inggris, Perancis, dan Brazil.
                                                                                                                                                                                                                                                
B.  Lokasi Perusahaan
PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) berkantor pusat di Jalan Rajawali No. 44 
Surabaya, Jawa Timur. Wilayah kerja PT Perkebunan Nusantara tersebar di 11 Kabupaten di 
Jawa Timur mulai Ngawi hingga ujung timur pulau Jawa (Banyuwangi). Unit kerja yang 
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dikelola terdiri dari 34 kebun dan 2 unit Rumah Sakit yang berada di wilayah eks 
Karesidenan Besuki, Jawa Timur.
Adapun pembagian wilayah nya adalah sebagai berikut : 
TABEL 1
PEMBAGIAN WILAYAH UNIT KEBUN
Wilayah III Wilayah II Wilayah I
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Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII
C.  Visi dan Misi Perusahaan
1. Tretes 
2. Ngrangkah Pawon 
3. Bantaran 
4. Bangelan 
5. Pancursari 
6. Kalibakar 
7. Wonosari 
8. Kertowono 
9. Gunung Gambir 
10. Zeelandia 
11. Banjarsari 
12. Renteng 
13. Mumbul 
14. Kottablater 
15. Glantangan 
16. Kalisanen 
17. Blawan 
18. Kalisat Jampit 
19. Kayumas 
20. Pancur Angkrek 
21. Silosanen 
22. Sumber Tengah 
23. Kaliselogiri 
24. Pasewaran 
25. Malangsari 
26. Gunung Gumitir 
27. Sungailembu 
28. Sumberjambe 
29. Kalitelepak 
30. Kalikempit 
31. Kalirejo 
32. Jatirono 
33. Kendenglembu 
34. Kali Sepanjang 
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Visi dari PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) adalah menjadi perusahaan 
agribisnis yang berdaya saing tinggi dan mampu tumbuh kembang berkelanjutan.
Misi dari PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) adalah :
1) Melaksanakan reformasi bisnis, strategi, struktur, dan budaya perusahaan untuk 
mewujudkan profesionalisme berdasarkan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance
2) Meningkatkan nilai dan daya saing perusahaan (competitive advantages) melalui 
inovasi serta peningkatan produktifitas dan efisiensi dalam penyediaan produk 
berkualitas dengan harga kompetitif dan pelayanan bermutu tinggi.
3) Menghasilkan profit yang dapat membawa perusahaan tumbuh dan berkembang 
untuk meningkatkan nilai bagi shareholders dan stakeholders.
4) Mengembangkan usaha agribisnis dengan tata kelola yang baik serta peduli pada 
kelestarian alam dan tanggung jawab sosial pada lingkungan usaha (community 
development).
D.  Struktur Organisasi
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Adanya struktur organisasi mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaan 
untuk mengetahui secara jelas batas-batas wewenang seseorang dalam suatu organisasi. 
Adapun struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara XII digambarkan sebagai berikut :
PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Surabaya mempunyai bagian-bagian 
yang tergabung dalam suatu susunan organisasi. PT Perkebunan Nusantara XII 
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(Persero) Surabaya terdiri atas beberapa bagian yang memiliki tugas berbeda-beda. 
Bagian-bagian dari susunan organisasi tersebut yaitu :
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
b. Dewan Komisaris
c. Direktur Utama
d. Direktur Produksi
e. Direktur Keuangan
f. Direktur Pemasaran dan Renbang
g. Direktur SDM dan Umum
h. Bagian Tanaman
i. Bagian Budidaya Kayu
j. Bagian Tekpol
k. Bagian Akuntansi
l. Bagian Keuangan
m. Bagian Pemasaran
n. Bagian Industri Hilir
o. Bagian Renbang
p. Bagian SDM
q. Bagian Pengadaan
r. Bagian Umum
s. Bagian Sekretaris Perusahaan
t. Bagian Satuan Pengawas Intern (SPI)
u. Manajer Wilayah I
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v. Manajer Wilayah II
w. Manajer Wilayah III
x. Manajer Kebun
y. Manajer Rumah Sakit
Adapun tugas masing-masing pada setiap Sub Bagian Kerja adalah sebagai 
berikut :
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Sebagai kedudukan tertinggi memiliki tugas untuk mengambil keputusan tentang 
kebijakan perusahaan menyangkut kelangsungan dan kemajuan perusahaan.
b. Dewan Komisaris
Membawahi dan mengawasi kinerja Direktur Utama beserta bagian-bagian 
dibawahnya untuk dipertanggung jawabkan kepada Rapat Umum Pemegang 
Saham sebagai pemegang kedudukan tertinggi.
c. Direktur Utama
Membawahi dan mengawasi kinerja direktur produksi, direktur keuangan, 
Direktur Pemasaran dan Renbang, dan Direktur SDM dan Umum. Selain itu, 
Direktur Utama juga memberikan pembinaan kepada Bagian Sekretaris 
Perusahaan dan Bagian SPI serta mempertanggung jawabkan segala kinerja 
kepada Dewan Komisaris.
d. Direktur Produksi
Membawahi dan memberikan pembinaan kepada Bagian Tanaman, Bagian 
Budidaya Kayu, dan Bagian Tekpol.
e. Direktur Keuangan
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Membawahi dan memberikan pembinaan kepada Bagian Akuntansi dan Bagian 
Akuntansi.
f. Direktur Pemasaran dan Renbang
Membawahi dan memberikan pembinaan kepada Bagian Pemasaran, Bagian 
Industri Hilir, dan Bagian Renbang.
g. Direktur SDM dan Umum
Membawahi dan memberikan pembinaan kepada Bagian SDM, Bagian 
Pengadaan, dan Bagian Umum.
h. Bagian Tanaman
Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan tanaman semusim, meliputi 
penanaman, panen, biaya, jumlah produksi, dll.
i. Bagian Budidaya Kayu
Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan pembudidayaan kayu, 
meliputi penanaman, panen, biaya, jumlah produksi, dll.
j. Bagian Tekpol
Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan teknologi atau teknis, seperti 
penerapan ISO.
k. Bagian Akuntansi
Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan akuntansi atau pembukuan 
perusahaan.
l. Bagian Keuangan
xxxv
Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan keuangan perusahaan atau 
administrasi perusahaan.
m. Bagian Pemasaran
Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan penjualan, tender, kontrak 
pembeli, dll.
n. Bagian Industri Hilir
Mengurusi pengolahan bahan baku menjadi bahan jadi yang siap dipasarkan, 
seperti mengolah teh menjadi teh celup (Rollass tea), kopi menjadi kopi bubuk 
(Kopi Lanang), dll.
o. Bagian Renbang
Mengelola perencanaan, pengkajian, dan pengembangan sumber daya dan 
manajemen usaha dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan secara 
berkesinambungan.
p. Bagian SDM
Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan SDM, seperti kepegawaian, 
praktek kerja, dll.
q. Bagian Pengadaan
Mengelola pembelian bahan atau barang dan jasa yang diajukan oleh kebun atau 
bagian secara baik sehingga dapat mendukung tercapainya target kinerja.
r. Bagian Umum
Mengelola dan merencanakan bidang umum dan rumah tangga, pelayanan 
agrowisata secara baik sehingga dapatmenjamin efektivitas dan efisiensi kerja.
s. Bagian Sekretaris Perusahaan
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Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan dokumen-dokumen dan 
surat-menyurat.
t. Bagian Satuan Pengawas Intern (SPI)
Mengelola penilaian atas terlaksananya sistem pengendalian manajemen serta 
memberikan perbaikan pada direksi. Melakukan pemeriksaan operasional dan 
financial yang dilaksanakan pada setiap kunjungan pemeriksaan.
u. Manajer Wilayah I
Membawahi dan memberikan pembinaan kepada Manajer Kebun di wilayah I dan 
memberikan laporan pertanggung jawaban seluruh kebun di wilayah I kepada 
Direksi.
v. Manajer Wilayah II
Membawahi dan memberikan pembinaan kepada Manajer Kebun di wilayah II 
dan memberikan laporan pertanggung jawaban seluruh kebun di wilayah II 
kepada Direksi.
w. Manajer Wilayah III
Membawahi dan memberikan pembinaan kepada Manajer Kebun di wilayah III 
dan memberikan laporan pertanggung jawaban seluruh kebun di wilayah III 
kepada Direksi.
x. Manajer Kebun
Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan atau kinerja yang ada di kebun dan 
memberikan pengawasan dan pembinaan terhadap pekerja kebun.
y. Manajer Rumah Sakit
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Bertanggung jawab terhadap segala kinerja di rumah sakit milik PT Perkebunan 
Nusantara XII (Persero) Suarabaya.
E.  Personalia 
Sumber Daya Manusia
Sampai dengan tahun 2007, komposisi tenaga kerja PT Perkebunan Nusantara 
XII adalah : karyawan tetap 7854 orang, pekerja lapangan 48.758 orang, sehingga 
jumlah karyawan seluruhnya adalah 56.612 orang. Karyawan PT Perkebunan Nusantara 
XII tergabung dalam Serikat Pekerja Perkebunan, yang menampung dan menyalurkan 
aspirasi para pekerja dalam hubungan industrial dengan perusahaan.
Jam Kerja Karyawan
Adapun jumlah hari kerja pada PT Perkebunan Nusantara XII adalah 5 hari 
kerja dalam seminggu (hari senin sampai dengan jumat). Adapun jadwal jam kerja 
normal pada PT Perkebunan Nusantara XII, adalah sebagai berikut: 
Masuk   : 07.30 WIB
Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB
Pulang   : 16.00 WIB
Sistem Remunerasi
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Pada dasarnya remunerasi yang diperoleh karyawan PT Perkebunan Nusantara XII 
(Persero) terdiri atas :
1. Gaji 
Karyawan diberikan gaji pokok menurut golongan. Gaji pokok golongan terendah 
(gol.IA/0) paling sedikit 75% dari Upah Minimum yang disepakati, dan untuk 
golongan / masa kerja golongan diatasnya mengacu kepada nilai perkalian 
koefisien skala gaji pokok.
Disamping gaji pokok, karyawan diberikan Tunjangan Tetap sebesar 25% dari 
gaji. Perubahan gaji akan dilakukan apabila ada perubahan Upah Minimum 
Kabupaten yang berlaku setiap tahunnya, dengan mempertimbangkan 
kemampuan perusahaan.
2. Fasilitas 
Kepada karyawan yang bertugas di Unit Kebun diberikan fasilitas perumahan, 
kendaraan dan tunjangan kompensasi kebun, yang besarnya ditetapkan dengan 
Surat Keputusan Direksi.
Karyawan yang bertugas di Kantor Direksi, Kantor Wilayah dan Unit Rumah 
Sakit diberikan tunjangan sewa rumah, listrik, air, bahan bakar, dan transportasi 
kecuali yang telah mendapat dalam bentuk natura, yang besarnya ditetapkan 
dengan Surat Keputusan Direksi.
Bagi suami istri yang bekerja sebagai karyawan di satu Unit Usaha maupun dalam 
Unit Usaha berbeda tetapi berdomisili sama, santunan sosial diberikan 
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sebagaimana tersebut diatas kepada suami atau istri yang mempunyai gaji lebih 
tinggi, kecuali tunjangan transportasi tetap diberikan kepada keduanya.
Setiap karyawan diberikan pakaian dinas sesuai fungsi dan jenis pekerjaannya 
setiap tahun, sesuai kemampuan perusahaan. Tata cara pemberian dan jenisnya 
ditetapkan oleh Direksi.
3. Tunjangan Jabatan
Tunjangan jabatan dibagi menjadi :
a) Tunjangan Fungsional, diberikan kepada karyawan pimpinan sesuai fungsi 
dan spesifikasinya secara individu dalam perusahaan.
b) Tunjangan Struktural, diberikan sebagai kompensasi atas pengelolaan 
organisasi / unit yang dipimpin / dikelolanya.
c) Tunjangan Khusus, diberikan hanya kepada pejabat puncak strata IA dan IB, 
sebagai kompensasi dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan 
stratejik.
4. Santunan / Jaminan
Santunan dan Jaminan merupakan wujud dari tanggungjawab perusahaan 
terhadap keamanan dan kenyamanan kerja karyawan yang manfaatnya akan 
diberikan setelah tiba masanya.
Santunan / Jaminan dibagi menjadi :
a) Santunan Hari Tua.
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b) Tunjangan Hari Raya.
c) Jaminan Kesehatan.
d) Jamsostek
5. Insentif 
Pada dasarnya ada dua macam insentif, yaitu :
a) Insentif yang sudah dianggarkan.
b) Insentif yang timbul karena adanya efisiensi atau pelampauan target 
pendapatan.
6. Penghargaan
Penghargaan atas pengabdian dihitung melalui lama kerja :
a) 25 tahun.
b) 30 tahun.
c) Khusus.
7. Kewajiban-Kewajiban
Selain penerimaan, karyawan juga memiliki beberapa kewajiban sebagai berikut :
a) Pajak Penghasilan (PPh), dipotong atas setiap penerimaan karyawan yang 
diperoleh dari perusahaan, dipungut oleh perusahaan atas beban perusahaan.
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b) Iuran Pensiun, sesuai ketentuan yang tercantum dalam peraturan Dana 
Pensiun Perkebunan (DAPENBUN), iuran pensiun bagi pemupukan dana 
pensiun dibebankan kepada karyawan dan perusahaan.
c) Premi Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK) dibayar oleh karyawan 
dan perusahaan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Sifat dan Cakupan Kegiatan Usaha
1. Pengusahaan budidaya tanaman, meliputi pembibitan, pembukaan dan 
pengolahan lahan, penanaman dan pemeliharaan tanaman pada lahan HGU.
2. Produksi, meliputi pemungutan hasil tanaman dan pengolahan hasil dari kebun 
sendiri maupun dari hasil KSO dengan perusahaan lain menjadi barang setengah 
jadi atau barang jadi (produk).
3. Luas lahan HGU yang dimiliki seluas 80.928 Ha.
4. Perdagangan, meliputi penyelenggaraan kegiatan pemasaran berbagai macam 
hasil produksi.
5. Pengembangan usaha bidang perkebunan, agrowisata, agribisnis, dan industri hilir 
lainnya.
6. Pelayanan kesehatan bagi karyawan dan keluarga serta masyarakat pada 
umumnya.
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ANALISA DATA
A.  Analisis Data
Sebagai Bahan Acuan Data di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero), Dari Usaha 
Yang Ada, Pada Usaha Bidang Tanaman Kayu, Terutama Tanaman Sengon Laut
Pengembangan investasi kayu sengon dimulai tahun 2001. Gerakan ini dilaksanakan 
di semua unit usaha kebun, karena disadari bahwa saat ini kondisi harga komoditi 
perkebunan rendah. Produktivitas semakin menurun karena pengaruh lingkungan yang terus 
xliii
menurun daya dukungnya, baik kesuburan lahan maupun kerusakan lain diantaranya vegetasi 
hutan yang mengakibatkan kondisi iklim mikro di perkebunan berubah.
Tidak kurang dari 3 juta pohon sengon ditanam dengan tujuan utamanya adalah untuk 
memperbaiki kondisi lingkungan, pohon kayu dengan sifat tegakan yang menjulang tinggi 
dan besar sangat berperan dalam pembentukan iklim mikro, demikian juga perakarannya 
yang banyak dan melebar dapat mengurangi kerusakan tanah dari hantaman air hujan, 
membantu serapan air hujan, menekan erosi, dan sangat berperan dalam peningkatan 
cadangan air tanah. Sehingga secara keseluruhan kondisi ekosistem menjadi lebih baik dan 
mendukung usaha budidaya perkebunan.
Pilihan pengembangan budidaya sengon di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 
tentunya merupakan pilihan yang memang telah diperhitungkan dengan baik sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan industri perkayuan khususnya di Jawa Timur. Program penanaman 
sengon ini sangat di dukung oleh pengusaha industri perkayuan yang berada di Probolinggo 
yaitu PT Kutai Timber Indonesia yang telah membina kerjasama mulai tahun 1997 sebagai
penyediaan bahan baku industri plywood dari kayu sengon.
Penanaman budidaya kayu di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) mendapat 
perhatian khusus dengan dibentuknya Bagian Budidaya Kayu dan Tanaman Semusim, 
sehingga sistem perencanaan, evaluasi, tindak lanjut dalam pengelolaan setelah panen dapat 
dilaksanakan lebih terarah. Ditunjang dengan perbaikan terus dalam teknis pemasaran dan 
melalui proses pengolahan yang disesuaikan dengan kondisi pasar serta penerapan pola 
kerjasama yang saling menguntungkan dengan industri perkayuan, sampai dengan saat ini 
telah berhasil memperoleh harga yang cukup baik (the best possible price). 
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Dengan penerapan budidaya perkebunan pada penanaman dan pengelolaan budidaya
sengon terbukti sangat mendukung dalam keberhasilan pengembangan budidaya sengon di 
PT Perkebunan Nusantara XII (Persero), sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
pendapatan selain tanaman perkebunan. Pada akhirnya dapat dibuktikan bahwa pendapatan 
kayu sebagai pelampung peningkatan keuntungan di tahun 2007 – 2008.
Dalam pemasaran ekspor, PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) melakukan 
ekspor secara langsung untuk komoditi kopi, kakao, dan karet. Namun, yang menarik 
adalah untuk tanaman kayu PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) tidak melakukan 
ekspor langsung. PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) sebagai penyuplai bahan baku 
menjalin kerjasama dengan perusahaan-perusahaan domestik yang mengekspor plywood 
atau veneer. Sebagai contoh, kerjasama antara PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 
dengan PT Kutai Timber Indonesia pengekspor plywood terbesar di Indonesia. Berikut 
tabel perusahaan yang bekerjasama dengan PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 
untuk komoditi kayu.
Tabel 2
Perusahaan Ekspor yang Bekerjasama dengan 
PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) untuk Komoditi Kayu
Nama Perusahaan Ekspor Lokasi
PT Kutai Timber Indonesia Surabaya 
PT Dharma Satya Nusantara Surabaya 
PT Albasia Bhumipha La Persada Temanggung 
PT Mustika Buana Sejahtera Lumajang 
PT Mandira Mupangati Abadi Kediri 
PT Sejahtera Usaha Bersama Jember 
Sumber : Bagian Budidaya Kayu dan Tanaman Semusim
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Klasifikasi Komoditi Kayu Sengon
Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Family : Mimosaceae
Sub family : Mimosoideae
Species : Albazia falcataria
Ciri Umum Komoditi Kayu Sengon
1. Buah : Berbentuk polong, pipih, tipis, dan panjangnya 6 – 12 cm. Setiap potong 
berisi 15 – 30 biji.
2. Biji : Terlepas dari polongnya bila masak. Bentuk biji mirip perisai kecil, jika 
sudah tua berwarna coklat kehitam-hitaman, agak keras dan berlilin. Dalam 1 kg 
benih terdapat 33.000 butir. Biji untuk benih dianjurkan diambil dari pohon induk 
yang berumur minimal 8 tahun.
3. Pembungaan : Tersusun dalam bentuk malai, ukuran bunga kecil sekitar 0,5 – 1 
cm, berwarna putih kekuning-kuningan dan sedikit berbulu. Setiap kuantum bunga 
yang mekar berisi bunga jantan dan betina. Penyerbukan dibantu angin dan serangga.
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4. Akar : Berkembang melebar dengan susunan akar agak dangkal dan dapat 
membantu menyuburkan tanah, akar tunggang cukup luas menembus ke dalam tanah. 
Akar rambutnya tidak terlalu besar, tidak rimbun dan tidak menonjol ke permukaan 
tanah.
5. Batang : Berbentuk lurus,kulit berwarna kelabu keputih-putihan, licin, tidak 
mengelupas dan memiliki batang bebas cabang mencapai 20 m. Tajuk berbentuk 
perisai, tidak rimbun daunnya.
6. Daun : Tersusun majemuk menyirip ganda sedangkan anak daunnya kecil-kecil 
dan mudah rontok, daun yang rontok tersebut justru cepat meningkatkan kesuburan 
tanah.
 Bagian terpenting yang mempunyai  nilai ekonomi pada tanaman sengon 
adalah kayunya, berat jenis kayu rata-rata 0,33 dan termasuk kelas awet IV –
V. Manfaat kayu sengon pada umur tebang 6 – 7 tahun adalah untuk tiang 
bangunan rumah, plywood, partide board, papan wol kayu, mainan anak-anak, 
papan peti kemas, peti kas, perabotan rumah tangga, pagar, tangkai dan kotak 
korek api, pulpen, kertas, dll. 
Jenis Produk Komoditi Kayu Sengon
1. Log 
Batang kayu yang dijual dalam bentuk asli atau bundar. Pengukuran diameter 
berdasarkan Ketentuan Standart Nasional Indonesia (SNI) kayu bundar rimba 
produksi pulau Jawa.
2. RST
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Raw Sawn Timber atau yang sering disebut RST adalah batang kayu yang dijual 
dalam bentuk kayu olahan setangah jadi. Dibuat untuk memberikan nilai tambah 
pada pengelolaan kayu sengon. 
Kesesuaian Lahan, Persiapan Lahan Tanaman, dan Pengelolaan Komoditi Kayu Sengon
Kesesuaian Lahan 
A. Iklim
Tanaman sengon tumbuh diareal dengan suhu optimum untuk pertumbuhannya 
berkisar antara 22-29°, dengan kelembapan udara berkisar antara 50-75%. Curah 
hujan rata-rata yang optimum untuk pertumbuhannya adalah berkisar 2000-
4000mm per tahun dengan bulan kering (Smith dan Fergusson) maksimum 2 
bulan berturut-turut. Tanaman sengon lebih menyukai sinar matahari yang jatuh 
secara langsung, dengan kata lain seyogyanya tanaman sengon dilakukan pada 
areal yang terbuka.
B. Tanah
Pada dasarnya tanaman sengon dapat tumbuh diberbagai jenis tanah mulai dari 
yang berdrainase jelek hingga baik. Juga dapat tumbuh ditanah bentukan sisa 
kahan yang belum hancur. Dari pengamatan dilapangan tanman sengon dapat 
tumbuh baik pada jenis tanah regosol, aluvial, dan lotosol, dengan lapisan solum 
cukup tebal (7100cm) dengan tekstur ringan (lempung berpasir/ lempung 
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berdebu). Kimia tanah yang ideal untuk pertumbuhannya adalah tanah subur yang 
mengandung banyak hara mineral dan PH tanah berkisar antara 6-7.
C. Topografi
ketinggian tempat yang ideal untuk pertumbuhan tanaman sengon adalah 0,500 
diatas permukaan laut, namun tanaman sengon masih mampu tumbuh pada 
ketinggian 1500 m diatas permukaan laut. Topografi tanah relatif datar yaitu lebih 
sesuai ditanam pada areal datar, bergelombang, danmiring dengan kemiringan 
kurang dari 25%. Apabila kemiringan lahan lebih dari 25% sebaiknya ditanam 
dengan sistem terasering (kontur). Untuk menghindari terpaan angin kencang, 
bisa dilakukan dengan penanaman pohon campuran, yang lebih tahan terhadap 
angin kencang, yaitu pohon yang mempunyai perakaran kuat, berdaun jarum, dan 
bertajuk tidak rata. Contoh : Jenis cemara (Casuarina), dan mahoni (Switenia 
Mahagoni).
D. Gambaran Keseuaian Tanaman
Tanaman sengon yang lebih prospektif ditanam dikebun-kebun lingkungan PT
Perkebunan Nusantara XII (Persero) adalah : Sumber Jambe, Sungai Lembu, 
Glantangan, Kotta Blater, Ngrangkah Pawon.
Bahan Tanaman
A. Pengadaan Benih
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Tanaman sengon berbunga pada bulan maret sampai dengan juni dan oktober 
sampai dengan desember. Pengambilan benih ssebaiknya dilakukan bulan juni 
sampai dengan september.
 Syarat pohon induk yang baik dicirikan dengan :
a) pertumbuhan cepat, berbatang lurus, dan baik
b) Umur 8 tahun ke atas.
c) Sehat dan tidak terserang penyakit
d) Varietas anjuran antaranya : Solomon, PNG, Jaguar.
 Syarat- syarat benih pohon
Benih diambil dari buah yang sudah masak dicirikan dengan kulit benih 
berwarna coklat kehijauan mengkilat.Kadar air ± 20% pengeringan tidak 
dengan sinar matahari langsung, sebaiknya jam 08.00 sampai dengan 10.00 
pagi. Ukuran benih optimum dengan berat benih 1kg = 40.000-45.000 biji. 
Benih bernas dan utuh dicirikan dengan tenggelam didalam air.
B.  Peniympanan Benih
Benih sebaiknya disemikan langsung setelah pemanenan. Apabila terpaksa 
disimpan benih yang sudah kering dimasukkan kedalam blek/ wadah yang bersih 
yag ditutup rapat. Disimpan pada tempat yang sejuk dan kering
3. Pembibitan
A.  Penyemaian
1.  Perlakuan benih
lBenih akan cepat berkecambah apabila diperlakukan sebagai berikut :
Benih disiram/ direndam dengan air mendidih sebanyak 4x volume benih 
biarkan air sampai dingin, kemudian ditiriskan dan ditaruh diatas karung goni 
basah.
a) Dalam waktu 24 jam benih akan metir.
b) Benih yang tidak metir dalam waktu 4 hari disortir.
2.  Pembibitan
 Syarat tempat pembibitan
a) Tanah datar dan terbuka
b) Subur dan dekat dengan sumber air
c) Dekat dengan lokasi penanaman dan mudah pengawasannya
d) Bebas dari gangguan dan aman
3.  Pembuatan pembibitan
a. Persiapan Pembibitan
Ukuran polybag 12cm x 20cm (plastik gula 0.5 kg), dengan ketebalan 
0,03mm
Poly bag dilubang dengan diameter 0,5cm sejumlah 12 lubang
Diisi dengan campuran tanah dan pupk kandang dengan perbandingan 2:1
Media campuran tidak menggumpal
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Polybag yang sudah terisi media ditata dalam sebuah larikan dengan jarak 
tanam 15 x 20 cm (jarak antara polybag), dalam 1m² = ± 35 polybag
b. Penanaman Polybag
Sebelum kecanbah / benih melentis dipindah, polybag disiram 
sampai basah. Pemindahan sebaiknya dilakukan sore hari (setelah jam 
14.00). Benih yang sudah mentir dipindahkan ke polybag masing-masing 
1-2 butir. Untuk memperoleh pertumbuhan yang lebih baik dapat 
diberikan tambahan pupuk dasar micorisa sebanyak 5gr/ poly bag. 
Diberikan bersamaan saat tanam kecambah, dibenamkan dibawah akar.
c. Pemeliharaan 
- Penyiraman = dilakukan sejak benih ditanam sampai bibit siap salur. 
Frekuensi dan kuantitas penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca 
dan media pembibitan.
- Penyiangan = Frekuensi disesuaikan dengan kondisi gulma yang ada 
baik dalam polybag maupun sekitar polybag. Kondisi pembibitan harus 
keadaan bersih dari gulma.
- Pemupukan diberikan untuk memacu pertumbuhan bibit. Adapun jenis,
dosis, dan cara aplikasi sebagai berikut : 
TABEL 3
JENIS, DOSIS, DAN CARA APLIKASI PEMUPUKAN BIBIT
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No Umur(minggu) Jenis Pupuk Dosis 
(gr/tahun)
Cara Aplikasi
1 1 Urea 1 Dilarutkan dalam 
air dengan 
konsentrasi 1 %
2 2 Urea 1 Dilarutkan dalam 
air dengan 
konsentrasi 1 %
3 3 Urea 2 Ditabur
4 4 Urea :SP 36 : 
KCI
2 : 1: 1 Ditabur
5 6 Urea : SP36 : 
KCI
3 :1 :1 Ditabur
6 8 Urea : SP36 : 
KCI
3 :1 : 1 Ditabur
Setiap pemupukan lewat tanah sebelum dipupuk dilakukan kecoh ringan.
d. Pengendalian Hama Penyakit
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Hama pembibitan sengon yang potensial adalah kupu-kupu kuning 
(Eurema sp) yang serangan ulatnya pada daun, pengendaliannya dilakukan 
dengan insektisida sistemik. Penyakit yang menyerang adalah busuk akar
yang disebabkan oleh cendawan Ganoderma pseudoterrum, Ustulina sp, 
Diplodia sp, Roselina sp. Dikendalikan dengan mencabut dan 
memusnahkan tanaman tersebut. Penyakit cendawan Oedium sp atau Gall 
(Uromycladium tepperianum) menyerang daun dan batang dikendalikan 
dengan fungisida sistematik konsentrasi 0,2%, aplikasi 2 minggu setelah 
tanam.
e. Seleksi Bibit :
Seleksi bibit bertujuan untuk mendapatkan bibit prima yang seragam 
dengan membuang bibit kerdil, segera diafkir dengan dimusnahkan.
Seleksi dilakukan pada umur 2 minggu, 4 minggu, 8 minggu.
f. Standarisasi Bibit Prima
Umur ± 2,5 – 3 bulan
Tinggi 30 – 35cm
Batang tegak dan kekar
Warna daun hijau gelap
Jumlah daun minimal 8 tangkai
4. Persiapan Lahan dan Tanaman
A. Pemetaaan Lahan
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Penanaman sengon monokultur didahului dengan perencanaan dan pengukuran 
lahan untuk pembuatan blok, jalan dan saluran air.
B. Pola Tanam dan Jarak Tanam
Jarak tanam untuk budidaya sengon disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada
 Pola tanam monokultur sebagai berikut :
1. Jarak tanam 4m x 3m dengan populasi per hektar 800 pohon untuk kondisi 
lahan yang subur
2. Jarak tanam 4m x 2,5m dengan populasi per hektar 1.000 pohon untuk 
kondisi lahan yang kurang subur
 Pola tanam sisipan (Sela, Tepi jalan), Jarak tanam (menyesuaikan dengan 
kondisi lahan).
C. Persiapan Tanam
Lahan yang akan ditanami dibersihkan dari tanaman liar baik secara mekanik 
maupun kimiawi. Anjir lubang tanam disesuailkan dengan jarak tanam yang 
direncanakan. Lubang tanam dibuat dengan ukuran 30 x 30 x 30cm dan diberikan 
akarasida/furadan 3 G dosis 10gram/pohon. Lubang tanam dapat diisi bahan 
organik berupa pupuk kandang sebanyak 5 – 10kg/ lubang tanam.
D. Tanam
1. Pelaksanaan tanam :
Pada daerah yang memungkinkan untuk dilakukan penyiraman ditanam 2 
bulan sebelum prakiraan musim hujan. Untuk daerah yang sulit air ditanam 
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pada awal musin hujan (setelah hujan turun dengan curah hujan 50mm per 
dasarian).
2. Tata cara penanaman :
Angkutan bibit ke lokasi disesuaikan kebutuhan masing-masing blok dengan 
mempertimbangkan efisiensi. Pengangkutan dikaukan dengan menggunakan 
kotak (tidak boleh tumpuk) yang disesuaikan dengan kemampuan tenaga 
angkut untuk menghindari kerusakan bibitam. Sebelum bibit ditanam, lubang 
diisi pupuk phospat ± 10-20 gr. Tanam dilakukan dengan cara membuka 
polybag dan tanah dalam polybag diupayakan tidak pecah dengan cara 
dicelupkan kedalan air terlebih dahulu. Setelah tanam dilakukan petak 
individu dan penyiraman apabila kondisi tanah sudah mengering. Apabila 
diperlukan dapa menggunakan mulsa sesuai kondisi. Penyulaman dilakukan 
satu bulan setelah tanam.
C. Pengelolaan (Tanaman Dalam Pemeliharaan)
1. Tanaman Dalam Pemeliharaan I (TDP I)
Pekerjaan-pekerjaan diantaranya :
Penyulaman (mengganti pohon-pohon yang mati dan tidak prospek), 
dilakukan satu bulan setelah tanam dan diusahakan selesai paling 
lambat bulan Pebruari
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Menyiang manual dilaksanakan sampai tanaman berumur 3 (tiga) bulan 
dengan 2 rotasi penyiangan, selanjutnya dilaksanakan dengan kimiawi 
2-3 rotasi
Pengolahan tanah, dilakukan dengan kecroh piringan pohon disesuaikan 
dengan rencana penyiangan dan pemupukan
Pengendalian hama penyakit, dilakukan dengan sistem EWS apabila sudah 
ada tanda-tanda serangan pada beberapa pohon dilakukan tindakan.
Hama yang perlu  diwaspadai ulat kilan
Penyakit yang perlu diwaspadai Gall (uromycladium teperrianum) 
yang disebabkan cendawan umunya menyerang ranting, cabang 
terutama di TTI, TDP I – IV, pengendalian dengan memotong 
ranting/cabang selanjutnya dibakar ditempat dan dipendam dengan 
tujuan untuk mengurangi sumber infeksi
Wiwil dilakukan pada cabang dominan yaitu cabang yang tegak 
membentuk sudut kurang dari 45º dan pertumbuhannya cepat.
Pemupukan, pada 3 (tiga) bulan pertama dipupuk urea dengan dosis 
sebagai berikut :
Bulan I : 10gram
Bulan II : 15 gram
Bulan III : 15gram
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Selanjutnya dipupuk pada semester II, dengan dosis Urea = 40gram, 
SP 36 = 25gram, KCI = 25gram setiap pohon.
Statistik pohon, dilakukan pada triwulan IV
Menyiram, dilakukan sesuai kebutuhan tanaman.
Seleksi pohon cat (akibat hama penyakit), kerdil, dilakukan sebelum 
pemupukan semester II
2. Tanaman Dalam Pemeliharaan (TDP II)
a) Pengendalian gulma dilakukan 3 rotasi secara kimiawi
b) Pengelolaan tanah, dilakukan dengan kecroh piringan pohon menjelang 
pemupukan
c) Pengendalian hama penyakit , dilakukan dengan sistem EWS apabila 
sudah ada tanda-tanda serangan pada beberapa pohon dilakukan tindakan
o Hama yang perlu diwaspadai ulat kilan , boktor/pengerek batang 
(xystrocera festica) menyerang sengon mulai umur tiga tahun. Jika 
pohon tersebut ada serangan nampak lubang pada batang sengon dan 
serbuk yang jatuh dibawah pohon. Pengendalian kulit pohon sengon 
yang terserang dikupas dengan sabit kurang lebih 1-2 meter, jika 
serangan ulat tidak masuk kedalam kayu (hanya dikulit saja) diolesi 
dengan kolter/TB 121, jika sudah masuk ke dalam batang/kayu pohon 
harus ditebang.
o Penyakit yang perlu diwaspadai Gall (uromycladium teperrianum) 
yang disebabkan cendawan.
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 Wiwil / rempes hanya dilakukan pada cabang dominan yaitu cabang tegak
membentuk sudut kurang dari 45º dan pertumbuhannya cepat
 Dipupuk dua kali dalam setahun dengan dosis urea=80 gram, SP 36=80 
gram,KCL=40 gram setiap pohon per aplikasi.
 Seleksi pohon-pohon yang kerdil dan tidak prospek, dilakukan sebelum 
pemupukan semester II
 Statistik pohon ,dilakukan pada triwulan IV
3 Tanaman Dalam Pemeliharaan (TDP III)
Pekerjaan-pekerjaan penting diantaranya :
 Pengendalian hama penyakit, dilakukan dengan sistem EWS apabila sudah 
ada tanda-tanda serangan pada beberapa pohon dilakukan tindakan.
o Hama yang perlu diwaspadai ulat kilan
o Penyakit yang perlu diwaspadai Gall ( uromycladium tepperianum
) yang disebabkan cendawan
 Seleksi pohon-pohon yang kerdil dan tidak prospek, dilakukan sebelum 
pemupukan semester II
 Statistik pohon, dilakukan pada triwulan IV meliputi pemberian nomor 
dan pengukuran lilit batang diukur pada ketinggian 130 cm dari pemukaan 
tanah.
5 Pengelolaan (Tanaman Dalam Persediaan)
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A. Tanaman Dalam Persediaan I / Penjarangan I
Penjarangan dimaksudkan untuk mengatur jarak tanam sehingga tanaman 
yang tertinggal diharapkan bisa tumbuh dan berkambang lebih cepat. Dilakukan 
untuk memberikan ruang tumbuh yang lebih luas pada pohon yang prospek. 
Adapun yang dijarangkan pohon yang kurang prospek. Dimulai pada tanaman 
menghasilkan I (TP I).
Pekerjaan penjarangan meliputi :
Menentukan dan menandai pohon-pohon yang akan ditebang
Melakukan uji kubikasi
Metode pemotongan dan administrasi mengacu pada prosedur panen
Untuk menghindari kerusakan tanaman penebangan perlu diarahkan dengan 
menggunakan tali
B. Tanaman Persediaan II / Penjarangan II
Pekerjaan Penjarangan meliputi :
 Menentukan dan menandai pohon-pohon yang akan ditebang.
 Melakukan uji kubikasi
 Metode pemotongan dan administrasi mengacu pada prosedur panen
 Untuk menghindari kerusakan tanaman penebangan perlu diarahkan dengan 
menggunakan tali
Menentukan pohon yang akan dijarangkan mengutamakan adalah tanaman 
terserang hama penyakit/ mati, terlalu rapat, pertumbuhannya tertinggal dan 
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tanaman cacat/ rusak. Jumlah pohon yang dijarangkan ± 25 % dari populasi akhir 
TP I dengan sasaran populasi pada TP II sejumlah 405 pohon/hektar, pohon yang 
dijarangkan adalah pohon yang berdiameter terkecil dari hasil inventarisasi pada 
saat akhir TP I. Pohon yang rencana dijarangkan ditandai dengan tanda silang 
warna merah setinngi 100cm dari permukaan tanah berdasarkan nomor 
inventarisasi TP I pada akhir triwulan4.
C. Tebang Habis
 Pengertian tebang habis yaitu : kegiatan untuk memanen secara langsung.
 Kegiatan pekerjaan meliputi :
1. Inventarisasi 
2. Rencana panen
5.1 Pemanenan, Penanganan Pasca Panen Kayu Sengon, dan Penilaian Tanaman Kayu 
Sengon
1. Pemanenan Komoditi Kayu Sengon
a. pengertian panen / tebang yaitu : memotong pohon tegakan dan memotong batang 
menjadi bagian- bagian (log) sesuai permintaan dengan tehnik khusus, sehingga 
diperoleh produksi kayu dalam jumlah optimal. Dilaksanakan pada penjarangan I, 
penjarangan II dan tebang habis.
b. Tempat penampungan kayu (TPK) :
 menentukan lokasi: 
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1. areal datar
2. ada akses jalan
3. aman dan mudah diawasi
 menentukan tempat kavling :
1. Pangkavlingan sesuai kelas/ukuran kayu dan waktu tebang sesuai dengan 
FIFO (First In first Out)
2. Masing-masing kavling ketinggian maksimal 3m, setiap kavling diberi nomor 
kavling, mutu, klas log, jumlah log, volume log, dan diadministrasikan ke 
kartu gudang (AU 54K)
 batasan waktu kayu di TPK tidak boleh melebihi 7 hari
3. Peta lokasi urutan Penjarangan/Penebangan:
Dasar peta lokasi sebagai pedoman adalah Riijstad dan legger kebun. 
Didalam on track dilampiri peta lokasi pohon yang mau ditebang
4. Uji Kubikasi :
Pelaksanaan uji kubikasi dilakukan oleh TIM terdiri dari wilayah dan 
Kebun. Metode sampling masing-masing 3 pohon dari ukuran diameter 
terkecil, sedang & terbesar dari pohon yang mau ditebang.
5. Pelaksanaan tebang :
Pelaksanaan tebang bisa dilaksanakan setelah ada penetapan dari 
direksi. Tebangan dimulai dari blok per blok sesuai peta lokasi urutan 
penjarangan/penebangan dengan prinsip penebangan dilakukan pohon 
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perpohon artinya setiap pohon harus diselesaikan labih dahulu sampai berupa 
potongan log-log sesuai permintaan, termasuk kayu bakar sebelum menebang 
pohon berikutnya. Setiap blok harus diselesaikan lebih dahulu sebelum 
pindahan blok berikutnya. Pohon yang berdiameter kecil penebangannya 
didahulukan agar tidak rusak tertimpa pohon yang lebih besar. Penebangan 
dilakukan pemotongan serendah mungkin < 10cm dari permukaan tanah untuk 
mengoptimalkan produksi. Sebelum pohon ditebang ditentukan arah 
tebangnya dengan pertimbangan memperkecil kerusakan akibat pecah banting 
seminimal mungkin. Dibuat alas takik rebah serendah mungkin dengan 
gergaji, selanjutnya dibuat atap takik rebah (pemotongan untuk arah 
rebah/jatuhnya pohon). Jarak antara alas takik rebah dan atap takik rebah 
maksimal 5cm dibuat sejajar. Dibuat takik balas (pemotongan sebagai 
penyeimbang jatuhnya pohon) dengan ketinggian yang sama dengan atap 
takik rebah. Untuk keamanan diwajibkan menggunakan paji sebagai alat 
bantu. Pemberian tanda pada tunggak berupa nomor urut tebang, nomor 
inventarisasi pohon, tanggal penebangan 
Setelah pohon rebah, pada tunggak pohon diberi tanda :
a) Nomor urut tebang
b) Nomor investaris pohon
c) Tanggal penebangan 
d) Nama penebang (singkatan)
e) Paraf mandor tebang
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6. Pembagian Batang:
Pohon yang sudah ditebang dilanjutkan dengan penbagian batang kedalam 
beberapa potong. Pelaksanaan dimulai dari pangkal ke ujung pohon 
(manajemen batang per batang, terlampir). Sortimen/menbuat mal potongan 
dengan menggunakan blak alat ukur panjang yang terbuat dari kayu/bambu 
yang ditera sesuai ukuran, untuk mendapatkan potongan log sesuai dengan 
persyaratan mutu seoptimal mungkin seperti Pemotongan batang disesuaikan 
dengan permintaan pasar, yang ukurannya mengacu invoice (ukuran yang 
diminta) dan pemotongan mengacu pada culting size (dengan toleransi max 
2cm)
Klasifikasi batang/log yang dipotong :
I. A0 = θ 10 – 15cm
II. A1 = θ 16 – 19cm
III. A2-1 = θ 20 – 24cm
IV. A2-2 = θ 25 – 29cm
V. A3 = θ 30 – 39cm
VI. A4 =  θ > 40cm
VII. Inferior (eks barang/log yang cacat, pecah): 
1. sebagai RST
2. Untuk kayu bakar
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VIII. Kayu yang < θ 6 – 9cm (rencek) dan brongkal (sisa potongan kayu) 
digunakan untuk kayu bakar.
Pengukursn diameter (d) berdasarkan ketentuan Standart Nasional Indonesia 
(SNI) kayu bundar rimba produksi Pulau Jawa (khusus Tabel B)
Pelaksanaan pengukurannya hanya dilakukan pada Bontos ujung (Bu) saja, 
dengan cara mengukur garis tengah terkecil dan garis tengah terbesar melalui 
titik pusat bontos tanpa kulit kemudian dirata-ratakan (du).
Diameter kayu ditetapkan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
2
21 dd
d

Keterangan :
- d  : diameter kayu  bundar
- d1 : diameter garis tengah tengah terkecil pada Bontos ujung (Bu)
- d2 : diameter garis tengah terbesar pada Bontos ujung (Bu)
Penandatanganan batang/log dalam satu pohon. Pemberian tanda 
dimasukkan untuk lacak balak setiap batang/log pasca penebangan dengan 
cara penulisan Nomor urut potongan log dan diameter pada ujung batang. 
Penulisan Blok/no kebun, afdeling, panjang log dan diameter pada ujung 
batang.
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Untuk Log A0 dan A1
Keterangan :
2 : Nomor Urut potongan Log
77 : Nomor pohon Inventaris
A 1 : Blok/ no. Kebun
W : Afd. Waringin
260 : Panjang Log (Cm)
25 : Diameter Log (Cm)
Untuk Log A2.1 sampai dengan Log A4 up
77
2 A1-W
25
260
77
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pangkal
Keterangan  :
1 : Nomor urut potongan log
77 : Nomor pohon Inventaris
A1 : Blok/ No. Kebun 
W : Afd. Waringin
250 : Nomor urut log
260 : Panjang log (cm)
32 : Diameter Log (cm)
0.32 : Volume log (m3)
A : Diisi oleh afdeling asal log
B : Diisi oleh TPS (realisasi penerimaan)
7. Pengangkutan 
Pengangkutan batang/log dilakukan sesegera mungkin. Pengangkutan disertai 
surat pengantar dari afdeling lengkap dengan tali lognya.
8. Administrasi penjarangan I dan II :
Diawali dari buku inventarisasi, yang terdiri dari blok, no kebun, populasi 
awal, mutasi penambahan dan pengurangan populasi, no pohon, lilit batang, 
penandaan pohon yang mau ditebang. Peta lokasi tebang. Pengajuan rencana 
penebangan/ panen dari afdeling ke kebun, kebun ke Direksi. Penerbitan 
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penetapan, pembuatan perjanjian antara PT. Perkebunan Nusantara XII 
dengan pembeli. Pengajuan ijin tebang ke Dinas Kehutan dan Perkebunan 
setempat. Pelaksanaan penebangan, administrasinya :
Di Adeling :
Penanggung Jawab Astan
a) Daftar tally log
b) Laporan hasil penebangan
c) Surat pengantar barang ke TPK
penanggung jawab Assakum yang meliputi :
Ijin tebang
Daftar hasil hutan
Penerimaan batang/log di TPK
Laporan persediaan batang /log dan RST
Faktur pengiriman hasil
2. Penanganan Pasca Panen Kayu Sengon
A. Penerimaan LOG
Log dari afdeling diterima kenudian dikelompokkan sesuai ukuran panjang dan diameter 
yang pengirimannya diatur sebagai berikut, Log/Batang A2.1 – A 4 dikirim ke TPK 
log/batang diletakkan pada kavling tertentu sesuai ukuran dan diberi label yang berisi no 
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kavling, mutu klas log, jumlah log dan volume log (m3 isi). Log afkir dari kavling TPK 
log/ batang dikirim sebagai bahan RST. Log/Batang A0 – A1 dikirim ke TPK untuk RST 
diletakkan pada kavling tertentu sesuai ukuran dan diberi label yang berisi no kavling, 
mutu klas log, jumlah log dan volume log (m3).
Klasifikasi log yang dipotong :
a. A0 : Ø10 – 15 cm
b. A1 : Ø 16 – 19 cm
c. A.2.1 : Ø 20 – 24 cm
d. A.2.2 : Ø 25 – 29 cm
e. A3 : Ø 30 – 39 cm
f. A4 : Ø < 40 cm
g. Inferior : batang log yang cacat atau pecah, digunakan untuk RST dan kayu 
bakar
h. < A0 : Ø 6 – 9 cm, digunakan untuk kayu bakar
B. Pembuatan RST
Raw Saw Timer (RST) dibuat untuk memberikan nilai tambah pada pengelolaan kayu 
sengon. Pembuatan RST dikelompokkan menjadi :
- Kelompok I produksi dengan ukuran :
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P = 70;100;110;120;130cm, dst
T = 5,0 dan 5,5 cm
L = 6;8;10;12;14;16
- Kelompok II produksi dengan ukuran :
P = 70;100;110;120;130
T = 5,0 dan 5,5cm
L = 8;10;12;14;16cm dst
C. Penyimpanan RST
Penyimpanan RST diletakkan sesuai  ukuran setiap kavling 3 m3 dengan penataan setiap 
sap diberi sticker/pembatas dengan tebal 2x3 cm, dan diberi label yang berisi no kavling, 
mutu klas RST, jumlah batang RST dan volume RST (m3 isi). Penyimpanan RST 
dilindungi dari panas dan air hujan.
D. Penyiapan RST
Loco on truck
Menyiapkan tenaga angkut keatas truck
Menyiapkan dokumen DHH, SKAU, dan faktur pengiriman kayu sengon
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- Prangko pabrik
 Menyiapkan tenaga angkut keatas truck
 Mengangkut kayu RST ke pabrik pembeli, apabila DO (Delivery Order 
diterima di pabrik pembeli)
 Menyiapkan dokumen DHH, SKAU dan faktur pengiriman kayu sengon.
E. Penanganan Limbah Kayu
Limbah kayu dari hasil olahan RST terdiri dari sebetan dan serbuk gergaji yaitu, 
sebetan, diperoleh dari hasil sisa pembuatan RST yang dapat untuk jual. Sambil 
menunggu penetapan disimpan/ditempatkan secara staple per kavling. Serbuk gergaji, 
diperoleh dari hasil gesekan pembuatan RST yang dapat dijual.
F. Penilaian Tanaman Kayu Sengon
Untuk menegetahui pertumbuhan tanaman perlu dilakukan penilaian phisik 
tanaman dengan membandingkan realita kondisi dilapangan dengan standar yang sudah 
ditentukan agar dapat diketahui usaha-usaha yang harus dilakukan, sehingga tanaman 
kondisinya minimal sama dengan standar atau bahkan diatas standar.
Penilaian tanaman aneka kayu dilaksanakan oleh tim yang anggotanya dibentuk 
dan diketuai oleh Manajer Wilayah masing-masing dan hasilnya dilaporkan ke Direksi.
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Analisis Total Biaya Investasi Kayu Sengon
Biaya investasi terdiri dari 8 urutan yaitu, yang pertama adalah pembibitan,tanaman tahun ini, 
tanaman dalam pemeliharaan I, tanaman dalam pemeliharaan II, tanaman dalam pemeliharaan 
III, Tanaman persediaan I, Tanaman persediaan II, Tanaman persediaan III.
Dari delapan uruten investasi yang telah dijelaskan, dapat dihitung total biaya investasi yang 
dikeluarkan untuk satu hektar per tujuh tahun. Berdasarkan perhitungan dari biaya investasi 
mulai dari pembibitan hingga Tanaman Persediaan II, maka akan diperoleh data sebagai berikut :
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POPULASI PHN
PER Ha TK PER PHN
50.1 PEMBIBITAN 920 692,091       752.27         
70 TTI 800 2,162,088    2,702.61     
70.1 TDP I 800 3,639,926    4,549.91     
70.2 TDP II 800 3,779,181    4,723.98     
70.3 TDP III 800 3,570,264    4,462.83     
70.4 TDP IV 800 636,657       795.82         
70.5 TP I 600 141,750       236.25         
70.6 TP II 400 141,750       236.25         
70.7 TP III 400
GRAND TOTAL INVESTASI 14,763,707 18,459.92   
REK MACAM PEKERJAAN
BIAYA (Rp)
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya investasi yang diperlukan adalah sebesar Rp 
14.763.707,- per hektar kebun selama satu siklus atau tujuh tahun.
Perhitungan Biaya Produksi Kayu Sengon
Dalam perhitungan biaya produksi kayu sengon, ada tiga tahapan perhitungan yaitu pada waktu 
Penjarangan pertama, Penjarangan kedua, dan Penjarangan ketiga atau tebang habis.
Penjarangan I
Pada penjarangan pertama, populasi pohon yang awalnya 800 pohon dijarangkan menjadi 
600 pohon. Populasi yang ditebang sebanyak 200 pohon, hal ini dimaksudkan untuk 
memberi kesempatan pada sisa tanaman untuk lebih berkembang. Jumlah pohon yang 
dijarangkan ± 25% dari populasi akhir TDP IV dengan sasaran populasi pada TP I 
sejumlah 540 pohon per hektar,pohon yang dijarangkan adalah pohon yang berdiameter 
terkecil dari hasil inventarisasi pada saat akhir TDP IV.
Berikut ini hasil perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan pada saat penjarangan I 
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Keterangan Jumlah Biaya (Rp)
Biaya per pohon
(Rp)
Panen 2,207,356 11,036.78
Pengolahan RST 1,121,120 6,921.47
Total Biaya 3,591,650 17,958.25
Penjarangan II
Pada penjarangan kedua, populasi pohon yang awalnya 600 pohon dijarangkan menjadi 
400 pohon. Populasi yang ditebang sebanyak 200 pohon, hal ini dimaksudkan untuk 
memberi kesempatan pada sisa tanaman untuk lebih berkembang. Jumlah pohon yang 
dijarangkan ± 25% dari populasi akhir TP I dengan sasaran populasi pada TP II sejumlah 
405 pohon per hektar, pohon yang dijarangkan adalah pohon yang berdiameter terkecil 
dari hasil inventarisasi pada saat akhir TP I.
Berikut ini hasil perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan pada saat penjarangan 
Keterangan Jumlah Biaya(Rp)
Biaya per 
pohon(Rp)
Panen 1,793,740 8,968.70
Pengolahan RST 1,437,744 7,188.72
Total Biaya 3,487,205 17,436.03
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3. Tebang Habis
Pada fase ini, tanaman kayu sengon yang diinvestasi selama tujuh tahun dan akan 
dipanen secara keseluruhan (ditebang habis). Pada saat inilah keseluruhan biaya produksi 
akan di alokasikan dengan pendapatan sehingga akan diperoleh estimasi laba rugi selama 
satu siklus per satu hektar kebun.
Berikut ini hasil perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan pada saat tebang habis.
Keterangan Jumlah Biaya (Rp)
Biaya per 
pohon(Rp)
Panen 8,338,100 20,845.25
Pengolahan RST 2,774,880 6,937.20
Total Biaya 11,568,540 28,921.35
Perhitungan Pendapatan yang di Peroleh Selama Satu Siklus
Untuk mengetahui besarnya laba atau rugi yang diperoleh, maka akan ditentukan terlebih 
dahulu berapa pendapatan yang diterima dari hasil pembudidayaan kayu sengon oleh PT 
Perkebunan Nusantara XII (Persero). Pendapatan selama satu siklus dapat dihitung 
sebagai berikut :
Penjarangan I (Tahun ke 5)
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Penjarangan 25% : 200 Phn
Rata – rata per Phn : 0.07 M³
Produksi (Bhn Baku)
LOG A0 : 50% x 0.07 x 200 = 7.00 M³
LOG A1 : 50% x 0.07 x 200 = 7.00 M³
= 14.00 M³
Produksi Jadi
RST A0 : 7.00 x 47% = 3.29 M³
RST A1 : 7.00 x 57%      = 3.99 M³
= 7.28 M³
Pendapatan RST : 7.28 x 750.000     = 5.460.000
Penjarangan II (Tahun ke 6)
Penjarangan 25% : 200 Phn
Rata – rata per Phn : 0.12 M³
Produksi (Bhn Baku)
LOG A0 : 10% x 0.12 x 200 = 2.40 M³
LOG A1 : 60% x 0.12 x 200 = 14.40 M³
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LOG A2.1 : 30% x 0.12 x 200 = 7.20 M³
= 24.00 M³
Produk Jadi
LOG A2.1 : 7.20 M³
RST A0 : 2.40 x 47% = 1.13 M³
RST A1 : 14.40 x 57% = 8.21 M³
= 9.34 M³
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URAIAN SATUAN
REALISASI BULAN 
DESEMBER
A. Areal dan Produksi 752.72
1. Areal
2. Populasi Tanaman
Jumlah pohon sebelum ditebang pohon 322.685
Jumlah pohon yang ditebang pohon 110.057
Sisa populasi tanaman pohon 212.628
3. Produksi
dijual tegakan, dengan kubikasi rata-rata M3 20,678.85
Log
  - Normal M3 20,678.85
  - Afkir M3 862.29
  - Dijadikan bahan RST M3 31,654.12
53,195.26
RST
    Normal M3 9,996.16
    Reject M3 9,982.73
M3 16,978.89
Venner
    Bahan Baku Log M3 75.48
    Hasil M3
                                    
491,016.00 
B. Biaya Produksi
Biaya Panen
880.10 BIAYA LOG
           00 Gaji Panen Rp 171,913,971
           01 Upah Tebang, potong, angkut  TPH Rp 2,020,140,581
           02 Ijin Tebang Rp 21,560,000
           04 Naik / Turun Truck Rp 82,237,815
           06 Keamanan Rp 45,480,000
           08 Bahan dan Perlengkapan Rp 23,427,890
           09 Lain-lain Rp 34,298,305
                Jumlah Biaya Panen Rp 2,399,058,562
           07 Nilai Buku Tanaman yang ditebang Rp 2,406,468,259
               Total Biaya Log Rp 4,805,526,821
880.10 BIAYA RST
           14 Naik / Turun Truck Rp 37,870,842
           15 Angkutan pengiriman ke TPH Rp 32,128,928
           18 Gaji pengolahan Rp 43,421,674
           19 Upah pengolahan RST Rp 1,032,692,773
           20 Angkutan pengiriman ke pembeli Rp 56,052,806
           21 EMP mesin Band Saw Rp 141,909,769
           22 Bahan dan alat pengolahan Rp 76
           29 lain-lain Rp 6,917,600
               jumlah biaya pembuatan RST Rp 1,351,070,392
           17 Nilai buku tanaman yang ditebang Rp 1,604,312,180
               Total Biaya Produksi RST Rp 2,955,382,572
          BIAYA  VENEER
          30 Bahan Baku Log Rp 5,800,638
               Biaya transport Rp 443,400
               Biaya SKAU Rp 300
               Upah pengolahan veneer Rp 9,355,131
               Biaya transport penjualan Rp 2,455,080
               Total Biaya Produksi veneer Rp 18,354,249
        TOTAL BIAYA PRODUKSI 
LOG,RST,VENEER dan S4S Rp 7,779,263,642
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Pendapatan 
LOG A2.1 : 7.20 M³ x 495.000 = 3.564.000
RST : 9.34 M³ x 750.000 = 7.002.000
= 10.556.000
Tebang habis (Tahun ke 7)
Rata – rata per Phn : 0.40 M³
Produksi (Bhn Baku)
LOG A0 : 15% x 0.40 x 400 = 24.00 M³
LOG A1 : 20% x 0.40 x 400 = 32.00 M³
= 56.00 M³
LOG A2.1 : 25% x 0.40 x 400 = 40.00 M³
LOG A.2.2 : 25% x 0.40 x 400 = 40.00 M³
LOG A3 : 15% x 0.40 x 400 = 24.00 M³
= 104.00 M³
Produk Jadi
LOG A.2.1 Up : = 104.00 M³
RST A0 : 24.00 x 47% = 11.28 M³
RST A1 : 32.00 x 57% = 18.24 M³
        Biaya Produksi Log per M3 Rp 90,338
        Biaya Produksi RST per M3 Rp 174,062
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= 29.52 M³
Pendapatan 
LOG A2.1 Up : 104.00 M³ x 546.000 = 56.784.000
RST : 29.52 M³ x 750.000 = 22.140.000
= 78.924.000
Dari perhitungan diatas, dapat diketahui jumlah pendapatan yang diperoleh selama 
satu siklus yaitu sebagai berikut :
1. Pendapatan Penjarangan I : Rp 5.460.000
2. Pendapatan Penjarangan II : Rp 10.566.000
3. Pendapatan Tebang Habis : Rp 78.924.000
Jumlah : Rp 94.950.000
Berdasarkan perhitungan diatas, telah ditentukan bahwa dari investasi kayu sengon 
yang dibudidayakan oleh PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) memperoleh 
pendapatan sebesar Rp 94.950.000 per hektar selama satu siklus (7 tahun).
Kenyataan Realisasi di Lapangan Sampai Dengan Bulan Desember 2008 Kebun 
Ngrangkah Pawon, Kediri
Sebagai penguat data yang diperoleh dari perusahaan, penulis mendapat kesempatan 
untuk mengikuti dinas kebun secara langsung selama kurang lebih 1 minggu guna 
mengetahui data yang riil. Salah satu kebun yang dijadikan referensi adalah kebun 
Ngrangkah Pawon, yang terletak di Desa Sepawon, Kecamatan Plaso Klaten,
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Kabupaten Kediri. Kebun Ngrangkah Pawon memiliki luas wilayah keseluruhan 
3.952,15 Ha dan untuk tanaman kayu sengon laut adalah seluas 1.647,57 Ha. Dalam 
tinjuan ini, penulis akan menganalisis biaya dan pendapatan yang didapat dari kebun 
tersebut.
Dari perhitungan tabel di atas, akan ditentukan besarnya realisasi pendapatan yang 
diperoleh dari kebun Ngrangkah Pawon sebagai berikut :
1. Pendapatan LOG
A1 : 844.17 x Rp 400.000 = Rp    337.668.000
A2.1 : 10,297.96 x Rp 520.000 = Rp 5.354.939.200
A2.2 : 7259,18 x Rp 540.000 = Rp 3.919.957.200
A3 : 2284,14 x Rp 661.000 = Rp 1.509.816.540
A4 : 53,55 x Rp 702.000 = Rp      37.592.100
Jumlah Pendapatan LOG = Rp 11.159.973.040
2. Pendapatan RST
9996.1557 x Rp 750.000 = Rp   7.497.116.775
Total pendapatan LOG & RST = Rp 18.657.089.815
Dari perhitungan diatas dapat dihitung estimasi Laba (rugi) sebagai berikut :
Jml pendapatan – Jml biaya = Rp 18.657.089.815 – Rp 7.779.263.642
= Rp 10.877.826.173
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Laba per pohon = Rp10.877.826.173 : 800 pohon
= Rp 98.838,113
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa laba per pohon pada kebun 
Ngrangkah Pawon bulan desember 2008 menunjukkan angka yang lebih besar apabila 
dibandingkan dengan laba yang dihasilkan oleh standart perhitungan PT Perkebunan 
Nusantara XII (Persero) yaitu sebesar Rp 76.923,62 yang diperoleh dari Rp 
61.538.899 dibagi 800 pohon. Penyebabnya dapat di prediksikan karena perbedaan 
iklim, kondisi tanah, kualitas dan jenis tanaman sengon, produktifitas lahan, serta 
pemupukan. 
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Perusahaan eksportir plywood yang bekerja sama dengan
PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero)
PT Dharma Satya Nusantara adalah perusahaan Indonesia yang memproduksi kayu
dalam specialities Core, Blokir Board, Green Playwood, Rekayasa dan 3 Doors lapisan 
Lantai. Para pembeli dapat mengetahui sejarah dan profil PT Dharma Satya Nusantara di 
situs umum. Peminat dapat menemukan informasi apapun tentang produk kami dan gambar 
dari berbagai jenis pintu dan lantai di berbagai jenis produk. Pintu yang dihasilkan oleh PT 
Dharma Satya Nusantara  adalah Engineering dan 3 lapisan Lantai yang terbaik untuk 
pengembangan produk selesai langkah pertama kami dari kayu dan Core Blockboard 
produk..Dibuat dari permintaan ringan namun kuat kayu konstruksi. Barecore mewakili 
substitution sangat cocok untuk penggunaan kayu lapis inti. 
Jenis kayu yang bernama Albazia Falcataria. Metoda ini cepat berkembang 
perkebunan kayu. Siap panen dalam waktu 5-8 tahun dengan ketinggian 20 meter dan sekitar 
30-35 cm diameter.. Dengan kepadatan adalah 0,33 ton/m3. Kapasitas produksi tahunan 
adalah 250,000 m3 dan PT Dharma Satya Nusantara melayani pasar yang besar dari Jepang, 
Taiwan, Hongkong, Korea, Malaysia, Cina, dan Eropa. Lokasi pabrik yang berada di Jakarta, 
Jawa Tengah dan Jawa Timur (Surabaya & Gresik). 
Disamping hanya membuat inti, PT Dharma Satya Nusantara juga memproduksi 
Falcata Core Blockboard untuk berbagai pasar seperti Jepang dan Korea, Hongkong, Eropa, 
dan bahkan ke Amerika Serikat. Specialities kami dalam menggunakan produk blockboard 
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Indonesia hardwood iris jatuh veneer dan inti akan berat ringan yang terbuat dari bahan 
Produk ini diproduksi di Gresik., Jawa Timur dengan total kapasitas 75,000 m3 tahunan. 
PT Dharma Satya Nusantara telah lama memproduksi pintu berkualitas tinggi 
berdasarkan keahlian sumber daya manusia dan profesionalisme pengelolaan. Tujuan PT 
Dharma Satya Nusantara adalah untuk memberikan yang terbaik dari produk berkualitas 
tinggi di pasar dengan lebih efektif dalam produksi. Berbagai jenis, model dan ukuran yang 
tersedia.
BAB IV
PENUTUP
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A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, hasil pengamatan, serta analisis yang 
telah dilakukan oleh penulis selama melaksanakan penelitian di PT Perkebunan Nusantara 
XII (Persero) Surabaya, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam menganalisis budidaya dan produksi komponen yang digunakan pada PT. 
Perkebunan Nusantara XII (Persero) adalah kesesuaian lahan, persiapan lahan 
tanaman, dan penegolahan komoditi kayu sengon. Budidaya adalah penanaman 
kayu dengan tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki kondisi lingkungan 
disekitarnya. Dengan penerapan budidaya perkebunan pada penanaman dan 
pengelolaan budidaya sengon terbukti sangat mendukung dalam keberhasilan 
pengembangan budidaya sengon di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero), 
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan selain tanaman 
perkebunan. Pada akhirnya dapat dibuktikan bahwa pendapatan kayu sebagai 
pelampung peningkatan keuntungan di tahun 2007 – 2008.        
2. Kegiatan produksi kayu sengon dimulai dari pemanenan, penanganan pasca panen 
kayu sengon, dan penilaian tanaman kayu sengon. Pemanenan adalah memotong 
pohon tegakan dan memotong batang menjadi bagian- bagian (log) sesuai 
permintaan dengan tehnik khusus, sehingga diperoleh produksi kayu dalam jumlah 
optimal. Dilaksanakan pada penjarangan I, penjarangan II dan tebang habis. Biaya 
investasi dan biaya produksi untuk per hektar pada PT Perkebunan Nusantara XII 
(Persero) telah ditetapkan standartnya. Hal tersebut dilakukan untuk memprediksi 
besarnya pendapatan dan laba yang diperoleh. Selain itu juga dilakukan untuk 
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mengetahui seberapa besar penyimpangan atau ketidak sesuaian antara norma 
standar fisik dengan realisasi lapangan.
3. Budidaya kayu sengon yang dikembangkan oleh PT Perkebunan Nusantara XII 
(Persero) layak untuk dikembangkan. Hal ini dikarenakan hasil yang diperoleh PT 
Perkebunan Nusantara XII (Persero) dari budidaya kayu sengon jauh lebih besar 
dibandingkan jika investasi pada bank. Selain menghasilkan pendapatan yang 
cukup besar bagi perusahaan, kayu sengon juga banyak dicari. Mengingat industri 
plywood sedang menurun akibat kelangkaan bahan baku. Adanya investasi kayu 
sengon di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero), dapat membantu menyuplai 
bahan baku untuk plywood. Dengan demikian industri plywood dapat terus 
berjalan dan ekspor plywood yang mulai melemah kembali bangkit sehingga 
dapat meningkatkan devisa Negara, memperlancar arus modal, dan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan bagi PT. Perkebunan Nusantara 
XII (Persero) ini antara lain :
1. Dalam menganalisa budidaya dan produksi kayu sengon sebaiknya penanaman 
Budidaya kayu sengon perlu tetap dilakukan di PT. Perkebunana Nusantara XII 
(Persero), tidak hanya pada areal- areal marginal yang tidak cocok untuk tanaman 
perkebunan tetapi juga pada lahan-lahan kritis, tepi jalan atau sela-sela perkebunan, 
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karena fungsi tanaman sengon salah satunya adlah perbaikan mikroklimat, 
kesuburan tanah dari bintil akar yang dihasilkan dan sebagai penaung tanaman 
perkebunan.
2. Perhitungan analisis biaya investasi dan biaya produksi pada PT Perkebunan 
Nusantara XII (Persero) telah menggunakan metode yang rinci dan akurat. Namun 
dalam meningkatkan laba dan mengurangi biaya investasi hendaknya PT 
Perkebunan Nusantara XII (Persero) mencari improvisasi untuk mempersingkat 
siklus panen sengon tanpa mengurangi produktivitas tanaman dan kualitas tanaman. 
Sehingga pada perhitungan biaya investasi didapat angka yang lebih kecil 
dibandingkan sebelumnya untuk meningkatkan laba.
3. Dalam hal ini, hendaknya PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) menjaga 
kontinuitas pasokan dengan meningkatkan jumlah populasi tanam setiap tahun 
sehingga usaha tersebut dapat terus layak untuk dikembangkan.
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